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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2018 berada pada 5,17% .Pada triwulan I 

2019, yakni mencapai 59,03% dengan pertumbuhan ekonomi 5,66%. Data di bawah ini 

menunjukkan masih vitalnya pulau jawa dalam pertumbuhan ekonomi nasional dengan sector 

industri pengolahan sebagai sumber pendapatan terbesar1. 

Jawa timur sebagai perekonomian terbesar kedua di Indonesia selalu memiliki 

pertumbuhan ekonomi lebih tinggi jika dibandingkan nasional. Pada triwulan III 2018, Jatim 

tumbuh 5,40 persen (YOY) lebih tinggi dari pada nasional yang hanya 5,17 persen. Yaitu, 

sektor industri pengolahan, realestat, perdagangan, transportasi, dan jasa perusahaan. 

Dengan jumlah UKM di kabupaten gresik tahun 2018 sebanyak 62 UKM mengalami 

gulung tikar dan berhenti untuk melanjutkan usahanya dengan alasan tidak mampu bersaing 

dan daya beli pasar yang turun. kebanyakan industri kecil masih mengandalkan teknologi 

tradisional dan kualitas hasil produksi yang belum mampu memenuhi standart pasar,kapasitas 

produksi yang terbatas membuat ukm sulit untuk memenuhi permintaan. Dengan adanya 

sentra ukm yang terpusat pada satu kawasan dapat terbentuk iklim berusaha yang 

sehat,kualitas dan quantitas hasil produksi yang meningkat dan lebih mudah dalam transaksi 

bertemunya penjual dan pembeli secara langsung. 

Kata kunci : Fasilitas industri,Kabupaten Gresik,Sentra Industri  
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                                                                      ABSTRACT 

 

             Indonesia's economic growth in 2018 will be at 5.17%. National economic growth last 

year was the highest in the last five years. Java is still the biggest contributor to the national 

economy in the first quarter of 2019, reaching 59.03% with economic growth of 5.66%. The 

data below shows that Java is still vital in the national economic growth with the 

manufacturing sector as the biggest source of income.  

          East Java as the second largest economy in Indonesia always has higher economic 

growth when compared to the national level. In the third quarter of 2018, East Java grew 5.40 

percent (YOY) higher than the national rate of only 5.17 percent. Namely, the manufacturing 

sector, real estate, trade, transportation, and corporate services. Micro and Small Micro 

Enterprises have a large role in the people's economy in East Java, recorded at the end of 2011 

MSMEs and cooperatives were able to contribute more than 57% of East Java's GRDP.  

          With the number of SMEs in Gresik Regency in 2018, 62 SMEs have gone out of business 

and stopped to continue their business on the grounds that they are unable to compete and the 

market purchasing power is down. Most small industries still rely on traditional technology 

and the quality of production that has not been able to meet market standards, limited 

production capacity makes it difficult for SMEs to meet demand. With the existence of SMEs 

that are centered in one region, a healthy business climate can be formed, the quality and 

quantity of production is increased and it is easier to meet buyers and sellers directly.  

Keywords: Industrial facilities, Gresik Regency, Industrial Centers 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

              Jawa timur sebagai perekonomian terbesar kedua di Indonesia selalu memiliki 

pertumbuhan ekonomi lebih tinggi jika dibandingkan nasional. Pada triwulan III 2018, Jatim 

tumbuh 5,40 persen (YOY) lebih tinggi dari pada nasional yang hanya 5,17 persen. Terutama 

didorong kinerja investasi dan net ekspor antar daerah.Tingginya pertumbuhan ekonomi Jatim 

juga ditopang pertumbuhan sektor utama yang secara konsisten lebih tinggi daripada nasional. 

Yaitu, sektor industri pengolahan, realestat, perdagangan, transportasi, dan jasa perusahaan. 

Potensi tersebut menunjukkan sebuah tren yang positif dalam PDRB jatim . 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

1. Belum adanya fasilitas bangunan sentra industri UKM yang terkoordinasi dengan baik 

dan memadai. 

2. Tingkat kualitas hasil produksi UKM yang belum memenuhi standart. 

3. Fasilitas industri UKM yang masih tradisional dan terbatas. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang fasilitas bangunan sentra industri UKM yang terkoordinasi 

dengan baik dan memadai? 

2. Bagaimana meningkatkan kualitas hasil produksi UKM yang belum memenuhi standart? 

3. Bagaimana merancang Fasilitas industri UKM yang dapat mengakomodasikan 

pengguna dalam industri usahanya?  

1. Tujuan 

1. merancang komplek kawasan bangunan yang dapat mengakomodasi kegiatan sentra 

industri di kabupaten gresik. 

2. merancang penataan bangunan sesuai dengan fungsi kegiatan sentra di kabupaten 

gresik. 

3. merancang kawasan bangunan yang dapat meningkatkan produktifitas hasil UKM. 

 

 



1. Pengertian dan batasan objek 

 Perancangan sentra industri kecil dan menengah di kabupaten Gresik  adalah adalah suatu 

kawasan bangunan yang berfungsi sebagai sarana kegiatan yang berhubungan dengan industri 

kecil menengah khususnya produk unggulan kabupaten gresik yang meliputi 

produksi,pengembangan dan pemasaran di kabupaten gresik.Sasaran dalam perancangan ini 

adalah konsumen,pemilik lahan,pengusaha UKM dan masyarakat umum yang berminat 

terhadap industri kecil menengah /UKM yang berada di wilayah gresik khususnya dan 

jawatimur pada umumnya.Wilayah perancangan adalah gresik utara pada kawasan industri kab 

gresik yaitu di kecamatan manyar. 

     2. Karakter pelaku 

Kultural :Sangat menjunjung tinggi adat budaya yang sudah turun temurun. 

Dinamis  :Mata pencaharian yang heterogen  dengan berbagai jenis usaha kecil dan 

menengah seperti produk fashion dan makanan minuman. 

Interaktif  :Kekuatan kekeluargaan antar masyarakat masih begitu kuat dalam 

kehidupan sehari hari. 

Religious  : Peran agama sangat besar dalam kehidupan bermasyarakat dan ekonomi 

dengan mayoritas merupakan muslim. 

 

1.4  Konsep dasar 

“COMPACT, INTEGRATED” 

COMPACT dalam desain bangunan adalah desain yang disederhanakan / ringkas 

mulai dari desain bangunan hingga fungsi ruang sehingga dapat di gunakan secara 

maksimal. 

INTEGRATED Integrated Space Integrasi antara bangunan yang baru dengan 

lingkungan yang ada sebelumnya menjadi poin penting dalam desain 

perancangan.Keberadaan bangunan baru dalam tapak harus tetap terintegrasi dengan 

kondisi eksisting dalam area industri sehingga terjadi simbiosis mutualisme antara 

elemen baru dengan elemen eksisting dan tujuan perancangan dapat tercapai. 

 



1.5 ANALISA LOKASI TAPAK 

        

1.6  ANALISA VIEW 

          

        

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.7 KONSEP STRUKTUR BALOK DAN KOLOM 

 

 

1.8 Kesimpulan 

 Dari hasil perancangan sentra industri kecil dan menengah di kabupaten gresik maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk merancang sebuah sentra industri krcil dan menengah di kabupaten 

gresik bisa mengakomodasi kegiatan sentrs industri sesuai dengan rencana tata 

ruang wilayah kabupaten gresik. 

2. Menghasilkan penataan massa bangunan sesuai dengan fungsi kegiatan 

memadai dan modern maka dapat meingkatkan keahlian para UKM dan 

masyarakat. 
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